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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar siswa melalui penerapan permainan tradisional Sanggu Alu 

pada siswa kelas VII di SMPK. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa siswi kelas VII SMPK Rosa Mistika Waerana dengan jumlah 
siswa 31 orang, yang terdiri dari 5 orang siswa dan 26 orang siswi.  

Rata – rata aktivitas belajar siswa siklus I  mencapai 14,6  pada  
kategori tidak aktif  meningkat pada siklus II  mencapai rata – rata 
28,2 berada pada kategori sangat aktif. Presentase  peningkatan 

aktivitas belajar siswa pada siklus I mencapai 46% meningkat pada  
siklus II mencapai 94%. Peningkatan aktivitas belajar siklus I ke 
siklus II mencapai 45%  dimana pada siklus I  46% meningkat  

menjadi 94% di siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan permainan tradisional sanggu alu layak digunakan 
sebagai permainan yang dapat  meningkatkan aktivitas belajar  

pada siswa kelas VII  Di SMPK Rosa Mistika Waerana. 
 

Abstract. This study aims to determine the increase in student 

learning activity through the application of the traditional game 
Sanggu Alu in class VII students at SMPK. The subjects in this study 
were students of class VII SMPK Rosa Mistika Waerana with a total 

of 31 students, consisting of 5 students and 26 female students. The 
average student learning activity in cycle I reached 14.6 in the 
inactive category, increased in cycle II to reach an average of 28.2 in 

the very active category. The percentage increase in student learning 
activity in the first cycle reached 46%, increased in the second cycle 
reached 94%. The increase in learning activities from cycle I to cycle 

II reached 45% where in cycle I 46% increased to 94% in cycle II. So 
it can be concluded that the application of the traditional Sanggu Alu 
game can increase learning activities in class VII students of SMPK 

Rosa Mistika Waerana.. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan menjadi salah satu dasar kehidupan manusia yang dirancang dan diatur 

sedemikian rupa oleh pelaku pendidikan untuk memperoleh out put yang berwawasan tinggi 
serta pada akhirnya bisa bersaing di pasar kerja. Di dunia pendidikan yang menjadi pelaku 
pendidikan adalah guru, guru sebagai seorang pendidik memberikan pengetahuannya untuk 
siswa dan harus mampu menguasai kompetensi-kompetensi keguruan lainnya sehingga apa 
yang menjadi harapan dalam bidang pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang 
diimpikan.Senada dengan hal tersebut, selain memanfaatkan buku pembelajaran yang telah 
disediakanoleh pemerintah untuk dipelajari. (wani:2020) Mata pelajaran penjas yang 
dilaksanakan di satuan pendidikan sekolah menengah dapat mempercepat bagi pengelola 
pendidikan untuk menciptakan sumber daya manusia yang siap untuk mengahadapi tantangan 
arus zaman. (Wani: 2021) Bermain adalah kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak-
anak,dengan bermain, anak-anak bisa memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan anak 
(Wani. 2022) 

 Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) menjadi salah satu mata pelajaran 
yang termuat dalam kurikulum 2013 yang wajib dipelajari oleh setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia. PJOK merupakan proses pembelajaran jasmani melalui kegiatan fisik yang dilakukan 
secara sadar dan sistematis untuk meningkatkan kebugaran tubuh, serta peningkatan dan 
perkembangan aspek jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap peserta didik (Tapo, 2019). 
Sehingga dapat  merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Proses 
pembelajaran PJOK dalam pelaksanaan pendidikan mengutamakan peningkatan aktivitas 
jasmani sehingga tujuan pembelajaran yang mencakup meningkatnya kebugaran jasmani, 
pengembangan keterampilan motorik, meningkatnya pemahaman, perubahan sikap serta 
adanya perubahan perilaku hidup sehat dapat terwujud. Adanya tujuan yang hendak dicapai 
dalam setiap proses pembelajaran menjadikan mata pelajaran pendidikan jasmani sebagai mata 
pelajaran integral yang wajib dipelajari dalam setiap jenjang pendidikan.  Permendiknas No. 22 
Tahun 2006 menegaskan tujuan pembelajaran  PJOK yakni untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan sosial, serta aspek pola hidup sehat, yang 
mana mata pelajaran ini menjadi mata pelajaran yang dipelajari siswa baik pada tingkat dasar 
maupun menengah. 

 Proses pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan jasmani memiliki sasaran utama 
dalam memberikan efek terhadap siswa yang berlangsung melalui kegiatan olahraga sebab 
dalam prosesnya mereka diberikan kesempatan secara langsung untuk terlibat dalam berbagai 
aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga (Iswanto, dkk 2021). Semua tujuan pembelajaran 
tersebut dapat tercapai ketika suatu proses pembelajaran telah selesai dilakukan. Tercapainya 
tujuan pembelajaran tersebut yakni dengan mempelajari beberapa materi pendidikan jasmani 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman kognitif serta aktivitas belajar yang diperoleh dari 
beberapa kegiatan terutama kegiatan pembelajaran yang erat kaitannya dengan peningkatan 
pada aspek motorik peserta didik. Aktivitas latihan fisik atau olahraga dapat dapat dilakukan 
dengan cara memilih jenis latihan yang  disenangi atau yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
fisik masing-masing. Dalam proses pelaksanaannya peningkatan kebugaran jasmani, PJOK 
memiliki peranan penting. Hal ini karena kesehatan fisik, merupakan komponen penunjang aspek 
kesehatan lainya yakni, aspek kesehatan mental, kesehatan sosial dan kesehatan spiritual (Tapo 
& Bile, 2020).Kebugaran jasmani mencangkup dua hal yaitu kebugaran umum dan kebugaran 
spesifik. Kebugaran umum erat kaitannya dengan tingkat kesehatan dan kesejahteraan 
sedangkan kebugaran spesifik berkaitan dengan kemampuan individu dalam melakukan tugas 
gerak baik dalam aktivitas pekerjaan maupun olahraga (Powel, 2011).  

 Aktivitas latihan fisik atau olahraga dapat dilakukan melalui latihan dan permainan, salah 
satu contohnya permainan tradisional. Permainan tradisional merupakan permainan yang 
tumbuh dan berkembang pada masa lalu terutama tumbuh dimasyarakat pedesaan, permainan 
tradisional sudah menjadi daya tarik tersendiri baik bagi masyarakat umum maupun bagi 
lembaga pendidikan.Menurut Mulyani (2016:47-48) adalah suatu permainan warisan nenek 
moyang yang wajib dan perlu dilestarikan karena mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Sejalan 
dengan pernyataan tersebut, Marzoan & Hamidi (2017:46) menyimpulkan bahwa permainan 
tradisional merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sukarela dan menimbulkan bagi 
pelakunya diatur oleh peraturan permainan yang dijalankan berdasarkan tradisi turun temurun, 
akan tetapi masih banyak ditemukan sebagian masyarakat yang tidak tertarik terlebih khusus di 
dunia pendidikan. 
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Dalam  melaksanakan setiap kegiatan sehari-hari, diperlukan  kekuatan  fisik dan 
kesehatan jasmani yang selalu membantu kegiatan tersebut. Menurunya  kesehatan jasmani 
yaitu disebabkan siswa jarang aktif bergerak mereka, yang disebabkan karena rendahnya waktu 
dalam melakukan kegiatan jasmani.  

 Hal  ini banyak terjadi pada pada siswa usia sekolah. Oleh karena itu sangat beralasan 
untuk selalu mengawasi pemahaman positif yaitu: 1. terlaksananya perkembangan dan 
kebugaran jasmani yang tinggi dan berat tubuh yang seimbang. 2. Terwujudnya sifat dan 
perbuatan yang disiplin, jujur, mengikuti peraturan yang ada. 3. menyenangi aktifitas jasmani 
yang bisa di gunakan untuk memgisi waktu luang dan kebiasaan hidup sehat. 4. Mengerti 
manfaat pendidikan jasmani dan kesehatan untuk tercapainya kemampuaan dalam penampilan 
gerak yang lebih baik dan saksama. 5. Meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani 
keterampilan gerak dasar cabang olahraga. 

Dari  kutipan di atas jelas menunjukan bahwa salah satu tujuan pendidikan jasmani di 
sekolah untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Dengan kebugaran jasmani yang baik, siswa 
diharapkan dapat belajar dengan baik dan memiliki tingkatan kesehatan yang sangat tinggi, 
sehingga pada suatu saat nanti bisa  meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sangat 
baik. Salah satu cara  yang dilakukan oleh pihak pembinaan kegiatan jasmani dalam upaya untuk 
mengembangkan kondisi kebugaran jasmani 

Mulholid (2007:65) melalui adanya kebugaran jasmani yang baik, maka siswa bisa 
berkonsentrasi pada pembelajaran yang dipelajarinya,siswa bisa berpikir secara optimal dan 
mempunyai semangat dalam aktifitas belajar sehingga mereka bisa memperoleh hasil belajar 
yang maksimal. Siswa yang mempunyai kemampuan tingkat kebugaran jasmani yang baik akan 
mempengaruhi kemampuan siswa secara keseluruhan, baik daya berpikir, ketertarkan belajar 
yang  bisa meningkatkan kualitas belajar pada siswa. Dengan demikian  pemeliharan dan 
meningkatnya  kebugaran jasmani yang peroleh  siswa akan tetap terpelihara, antara lain melalui 
kegiatan  belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang ada di sekolah. Aspek  
pendukung berjalannya kegiatan pendidikan jasmani perlu dibantu melalui tenaga pendidik yang 
profesional dan ketersediaan sarana dan prasarana  pendidikan jasmani untuk membantu 
jalannya kegiatan belajar siswa. 

 Pendidikan jasmani yaitu pengetahuan yang mengaktualisasikan potensi kegiatan siswa 
dengan berupa sikap kelakuan dengan  karya untuk membentuk isi serta arah tujuan menuju 
kebulatan kepribadian sebanding dengan cita-cita manusia Kosasih Engkos (1985:4). Pada 
perspektif pendidikan kesehatan jasmani. Dengan  kegiatan belajar pendidikan jasmani pada 
sekolah yaitu bagian yang utuh dalam pendidikan, maka tujuan pendidikan jasamani  yang 
selama ini didapatkan siswa di sekolah perlu disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan dalam (“GBPP Depdikbud,” 1993:1) yaitu mendukung  
siswa akan mengembangkan kebugaran jasmani dan kesehatan melalui sekolah untuk 
meningkatkan kebugaraan jasmani siswa, selain pembelajaran jasmani yang diberikan seminggu 
sekali, akan tetapi jumlah pelaksanaan olahraga peserta didik masih kurang karena peserta didik 
hanya melakukan olahraga 2 kali dalam seminggu di sekolah yaitu pada hari Jumat dan saat 
pembelajaran olahraga.  

Menurut Iriyanto (2004:17) Seharusnya peserta didik melakukan aktivitas olahraga 
seminggu perlu 3-5 kali untuk menjaga tingkat kebugaran jasmaninya. Karena kebugaran akan 
menurun 50% setelah berhenti olahraga atau latihan selama 4-12 minggu dan akan terus 
berkurang hingga 100% selama 10-30 minggu. Berdasarkan hasil observasi pendidikan jasmani 
yang diajarkan di sekolah diharapkan dapat membuat siswa terbiasa hidup sehat dan senang 
melakukan aktivitas jasmani secara aktif di setiap harinya. Peserta didik jenjang  SMP yaitu 
tahapan awal untuk perkembangan peserta didik mengarah pada perkembangan kedewasaan. 
Setiap pendidik harus mampu menghasilkan peserta didik yang mempuntai kesehatan jasmani 
maupun rohani. Pembelajaran yang difokuskan pada pembentukan psikomotor dan karakter 
siswa ini dilakukan di sekolah dengan memiliki tujuan yang pada intinya untuk menghasilkan 
kemampuan fisik dan membudidayakan sportifitas. Sebelumnya  pembelajaran penjas di sekolah 
sering berorientasi pada prestasi itu sudah mulai diterapkan oleh pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan yang berorientasi pada peningkatan kebugaran jasmani melalui 
permainan. Seorang pendidik harus merubah paradigma pembelajaran perestasi dengan 
metode peningkatan kebugaran jasmani di sekolah. Pendidik sebaiknya tidak terpaku pada 
fasilitas yang ada untuk meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik, pendidik sebaiknya 
mampu memodifikasi alat yang ada agar perkembangan kebugaran jasmani siswa tetap tercapai. 
Untuk meningkatkan kebugaran Jasmani dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, namun 
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semua itu tergantung  bagaimana cara seorang guru trampil serta kreatif dalam mengelola 
pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil observasi di SMPK Rosa Mistika  bahwa siswa kurang berantusias 
dalam melaksanakan kegiatan olahraga, karena siswa akan merasa jenuh dan bosan pada saat 
pembelajaran penjas dimana dalam proses belajar mengajar guru masih lebih banyak 
memberikan materi daripada praktek. Siswa SMP  menginjak  usia perkembangan menuju 
proses kedewasan. Guru hendaknya membiasakan siswa untuk hidup sehat dengan melakukan 
olahraga untuk menjaga kebugaran jasmani dan kesehatan tubuh siswa. Keterbatasan fasilitas 
selalu menjadi kendala pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Guru sebaiknya tidak 
terpaku pada fasilitas yang ada untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa dengan 
memodifikasi  alat yang ada agar perkembangan kebugaran jasmani siswa di sekolah tetap 
tercapai.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik dan ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Permainan Tradisional Sanggu Alu Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa pada Materi Kebugaran Jasmani Siswa SMPK Rosa mistika Waerana Kelas VII   
 

METODE PENELITIAN 

 Rancangan atau desain penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau sering 
disebut dengan PTK. Penelitian Tindakan Kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action 
Research yaitu satu Action Research dilakukan di kelas.Sebenarnya ada beberapa model 
penelitian tindakan kelas yang dapat digunakan. Namun, model yang tampaknya tidak terlalu 
sulit untuk dilakukan oleh guru dikelas adalah penelitian tindakan model siklus. Model ini 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart pada tahun 1988 dari Deakin University, Australia. 

Berdasarkan indikator tentang kemampuan motorik siswa terdapat empat tahap yang akan 
diterapkan, yakni tahap planning atau perencanaan, tahap action, tahap observation dan tahap 
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan september sampai dengan Oktober 2022. 
Penelitian ini dilakukan di SMPK Rosa Mistika Waerana Kecamatan Kota Komba Kabupaten 
Manggarai Timur. Subyek penelitan ini adalah siswa kelas VII SMPK Rosa Mistika Waerana 
kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur yang berjumlah 31 orang. Obyek penelitian 
ini adalah pembelajaran PJOK materi Kebugaran jasmani dan Permainan Tradisional Sanggu 
alu.   Dalam penelitian ini yang menjadi variable penelitian ini adalah  permainan tradisional 
Sanggu Alu dan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PJOK materi kebugaran jasmani.  

Pengumpulan data hasil belajar teknik memainkan permainan tradisonal sanggu alu siklus 
1 yaitu aspek yang diukur adalah cara melompat untuk menghindari jepitan pada bambu dan 
dikumpulkan dari hasil penilaian evaluasi pada pertemuan kedua setiap siklus penilaian 
dilakukan oleh evaluator yaitu satu orang guru penjas sejawat. Data yang dikumpulkan 
menggunakan lembar pengamatan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian tindakan aktivitas belajar 
siswa baik secara individu maupun secara klasikal, dengan ketentuan perhitungan sebagai 
berikut: Analisis data aktivitas belajar individu Data aktivitas belajar individu dianalisis 
berdasarkan presentase kemunculan setiap item kegiatan aktivitas belajar yang dilakukan siswa 
selama proses pembelajaran rata-rata presentase aktivitas belajar dihitung dengan 
menjumlahkan presentase semua indikator aktivitas yang ada dan di rata-ratakan, untuk 
menentukan tingkatan aktivitas belajar secara klasikal dianalisis berdasarkan mean ideal (Mi) 
dan standar deviasi ideal (SDi) dengan mengonversikan rata-rata presentase ke dalam kriteria 
dengan menggunakan rumus perhitungan kriteria sebagai berikut. 
 

Tabel 1 Kriteria aktivitas belajar 

N Kriteria Kategori 

1 x̄ ≥ Mi + 1,5 Sdi Sangat Aktif 

2 Mi + 0,5 Sdi ≤ x̄ < Mi + 1,5 Sdi Aktif 

3 Mi - 0,5 SDi ≤ x̄ < Mi + 0,5 Sdi Cukup Aktif 

4 Mi - 0,5 SDi ≤ x̄ < Mi + 0,5 Sdi Kurang Aktif 

5 x̄ < Mi – 1,5 Sdi Sangat Kurang Aktif 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research 

dengan model penelitian Mc Taggart ini terdiri dari empat komponen yang berurutan yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi, yang dalam pelaksanaan dan pengamatannya 
dilakukan secara bersamaan. Artinya pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan di SMPK Rosa Mistika Waerana kecamatan kota komba kabupeten 
Manggarai Timur. Hasil penelitian sebagai berikut,  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)  yang dilaksanakan di SMPK Rosa 
Mistika Waerana Kecamatan kota komba kabupeten Manggarai Timur. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui apakah penerapan permainan tradisional sanggu alu dapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PJOK materi kebugaran jasmani pada 
siswa kelas VII SMP Rosa Mistika Waerana  Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai 
Timur. 

Berdasarkan hasil wawancara, bersama guru pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan 
(PJOK) SMPK Rosa Mistika diketahui bahwa siswa sangat berantusias dalam melaksanakan 
kegiatan olahraga, namun terkadang siswa jenuh dan bosan  dan kurang bersemangat jika 
kegiatan olehraga dalam pembelajaran olahraga dengan gerakan yang monoton. Salah satu 
tujuan pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi adalah meningkatkan kebugaran. Untuk 
meningkatkan kebugaran Jasmani dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, namun semua 
itu tergantung  bagaimana cara seorang guru trampil serta kreatif dalam mengelola 
pembelajaran. Salah satu  cara untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran  adalah 
metode pembelajaraan yang lebih kraif yang memacu adrenalin dan motorik siswa. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan permainan tradisional sanggu alu  dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PJOK  materi kebugaran jasmani  pada 
siswa SMPK Rosa Mistika Waerana Kecamatan Kota  Komba  Kabupaten Manggarai Timur. Hal 
ini ditunjukan oleh  peningkatan aktivitas belajar siswa setiap siklus. Pada siklus pertama (I) 
aktivitas belajar siswa  mencapai rata – rata 14,6  berada pada kategori tidak aktif ,  Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I ini, yang harus diperhatikan pada siklus  berikutnya 
adalah antara lain sebgai berikut: (1) siswa belum melakukan gerajan dengan baik dan benar, 
siswa belum memahami gerakan sanggu alu yang sebenarnya sehingga siswa takut akan 
kesalahan, siswa belum terbiasa dengan permainan tradisional sanggu alu yang mengakibatkan 
ada siswa yang cedera, kurangnya keberanian siswa untuk melakukan permainan tradisonal 
sanggu alu, kurang adanya latihan yang serius, tidak adanya scadule yang tepat untuk 
melakukan permainan sanggu alu. Oleh karena itu pelaksanaan penelitian  dilanjutkan ke siklus 
II  dengan memperhatikan kendala pada hasil refleksi siklus I. Hasil penelitian siklus II 
menunjukan bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus II  sebesar 45 % 
dimana ada peningkatan rata – rata aktivitas belajar siswa dari siklus I sebesar 49% dan 
meningkat menjadi 94% dengan rata – rata  siklus I, 14,6 dan meningkat pada siklus II  menjadi 
28,2%  atau mencapai 94% berada pada kategori sangat aktif.  Untuk lebih jelas, betikut disajikan 
rekapitulasi hasil penelitian pada tabel 
 
 Tabel 2 Rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PJOK materi  kebugaran 

jasmani siswa kelas VII SMPK Rosa Mistika Waerana  

                               Hasil penelitian 

Rata – rata 
Aktivitas belajar 

siswa 

presentase 
Aktivitas belajar 

siswa 

Peningkatan 
Aktivitas  belajar 

siswa 

Kategori 
Aktivitas belajar 

siswa 

Siklus I  14,6 49%  Tidak aktif  

Siklus II 28,2 94% 45 % Sangat aktif  

 
Berdasarkan tabel rekapitulasi aktivitas belajar siswa  di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Permainan Tradisional Sanggu alu dapat meningkatkan aktivitas belajar  
siswa pada pembelajaran PJOK materi kebugaran jasmani siswa kelas VII SMPK Rosa Mistika  
Waerana Kecamatan Kota Komba Kabupaten  Manggarai Timur . 
 
KESIMPULAN 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan untuk mengetahui 
penerapan  permainan tradisional sanggu Alu dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa SMPK  
Rosa Mistika Waerana Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur. Hasil penelitian 
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menunjukan bahwa Penerapan permainan tradisional sanggu alu  dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran PJOK  materi kebugaran jasmani  pada siswa SMPK Rosa 
Mistika Waerana Kecamatan Kota  Komba  Kabupaten Manggarai Timur, yang dibuktikan 
dengan ; (1) Rata – rata aktivitas belajar siswa siklus I  mencapai 14,6  pada  kategori tidak aktif  
meningkat pada siklus II  mencapai rata – rata 28,2 berada pada kategori sangat aktif, (2) 
Presentase  peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I mencapai 46% meningkat pada  
siklus II mencapai 94%.  (3) Peningkatan aktivitas belajar siklus I ke siklus II mencapai 45%  
dimana pada siklus I  46% meningkat  menjadi 94% di siklus II. 

 Dengan demikian maka, dapat disimpulkan bahwa  penerapan permainan tradisional 
sanggu alu dapat meningkatkan aktivitas belajar  siswa pada pembelajaran PJOK materi 
kebugaran jasmani siswa kelas VII SMPK Rosa Mistika Waerana Kecamatan Kota Komba 
Kabupaten Manggarai Timur. 
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